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Intisari
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dinamika faktor-fakeor psikososial yang
melatarbelakangi tetjadinya pengulangan tindak kejahatan oleh seorang residivis remaja pria,
Penelitian ini menggambarkan bagaimana dinamika dari faktor-faktor pstkososiaasdl yang
dialami oleh residivis remaja pria yang berada di LP anak Tanjung Gusta Medan dengan
menggunakan teori Antisocial by Young People yang dikemukakan olehy Michael Rutter,
Henri Giller, dan Ann Hagell (1998). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
karena dengan metode ini dapat dipahami gejala sebagaimana subjek mengalamin ya, sehingga
dapat diperoleh gambaran yang sesuai dengan diri subjek, Dalam pengumpulan data digunakan
metode wawancara serta observasi yang sifatnya non-partisipan. Subjek dalam penelitian ini
berjumlah 2 orang yang memiliki karakteristik sebagai seorang residivis pria dan berusia remaja
yaitu 17 tahun dan 18 tahun. Flasil penelitian menunjukkan dinamika faktor-faktor psikososial
dalam hal pengaruh keluarga, teman sebaya, pengangguran, serta efek perilaku timbal balik
dengan lingkungan terhadap perilaku antisosial kedua subjek.
Kaza kunci: Dinamika fakeor psikososial, Residivis remaya pria, Lembaga pemasyarakatan,

Abstract

The purpose of this research is to describe the dynamic of the psychosocial features that caused
repetition of criminality by young male recidivist. This research describe how the d lynamic of
psychosocial features of young male recidivist in Tanjung Gusta Medan prison for children,
based on Antisocial by Young People Theory from Michaell Rutter, Henri Giller & Ann
Hogell (1998). This research used a qualitative approach because by this method we can
understand the phenomenon of psychosocial feature where subjects have been through. Data of
research had been collected through interview and non participant observation. The subjects
were 2 (two) young male with characteristic, they are 17th years old and 18th years old, The
result indicates many dynamic factor such as family, friends, jobless and behavior have causal
effect toward antisocial behavior of the subjects.
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Jumlah narapidana serta tahanan di LP Anak
Tanjung Gusta Medan per tanggal 31 Desember
2003 tercatat sebanyak 465 orang. Dari jumlah
tersebut, berdasarkan keterangan petugas Bimbing-
an dan Pemasyarakatan (Bimpas) LP Anak Tan-
jung Gusta Medan, jumlah narapidana residivis
berusia 13 hingga 18 tahun sebanyak 18 orang,
dengan pengulangan jenis kejahatan yang bervariasi.

Kartono (1992) menyatakan, kira-kira 50
% dari individu yang terlibac kejahatan remaja
pernah  mendapatkan hukuman polisi dan
pengadilan lebih dari satu kali. Mereka ini akh irnya

dikenal sebagai residivis, sesuai istilah yang lazim
dikenal dalam hukum yaitu Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana Indonesia, bahwa residivis adalah
penjahat yang berulang-ulang keluar masuk penja-
ra; selalu mengulangi perbuatan jahat, baik yang
serupa ataupun yang berbeda bentuk kejahatannya
(Kartono, 1997).

RESIDIVIS REMAJA PRIA

Masa remaja berdasarkan teori perkembang-
an yang dikemukakan oleh Hurlock (1999) ber-
langsung pada rentang usia 13 hingga 18 tahun.



Pengertian remaja yang mengacu pada ketentuan
hukum di Indonesia tidak dikenal istilah remaja,
tetapi hanya ‘Anak’ dan ‘Dewasa’. Sesuai Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan
Anak Pasal 1 dinyatakan bahwa yang dimaksud
dengan Anak dalam perkara pengadilan adalah
orang yang berusia 8 hingga 18 tahun. Penelitian
ini menetapkan istilah Remaja’ dengan batasan usia
13 hingga 18 tahun yang mengacu pada teori
perkembangan Hurlock (1999).

Perilaku kejahatan berulang yang dilakukan
oleh anak-anak dan remaja ini, menurut Kartono
(1992) menunjukkan gejala perilaku antisosial,
yaitu kurang atau tidak adanya konformitas
terhadap norma-norma sosial. Rutter, Giller dan
Hagell (1998) menambahkan bahwa perilaku
antisosial tidak hanya mencakup tindakan-tindakan
yang sering berkaitan dengan aksi kriminal dan
pelanggaran hukum yang dapat berakibat pada
penahanan (pemenjaraan), namun juga mencakup
tindakan-tindakan ilegal yang melibatkan aksi
kekerasan, agresi, dan perilaku merusak, yang bisa
saja ridak berakibat pada penahanan.

Pelaku tindak kriminal yang berulang kali
(residivis) menurut Hawari (1996), pada umumnya
juga adalah orang-orang yang memiliki perilaku
antisosial. Pernyataan tersebut didukung oleh
Rutter dkk. (1998), bahwa bentuk perilaku
antisosial sangat bervariasi. Salah satunya adalah
recidivist crime atau kejahatan residivis.

Menurut Kartono (1997), meskipun kejahat-
an dapat dilakukan oleh siapapun juga, umumnya
yang lebih dominan dalam dunia kejahatan adalah
kaum pria. Rutter dkk. (1998) mendukung hal ini
dengan menyatakan, telah menjadi suatu fakra yang
diterima secara universal bahwa kejahatan lebih
banyak dilakukan oleh pria. Selain itu, berdasarkan
data statistik di banyak negara termasuk di
Indonesia, tindak kejahatan paling banyak
dilakukan oleh adolesens dan dewasa muda.
Adolesensi atau masa remaja berdasarkan teori
perkembangan yang dikemukakan oleh Hurlock
(1999) berlangsung pada rentang usia 13 hingga 18
tahun. Selanjutnya usia 18 hingga 40 tahun disebut
sebagai masa dewasa muda. Teori utama penelitian
ini yaitu Antisocial by Young People yang dikemuka-
kan oleh Rutter dkk. (1998) memfokuskan
pene[itian—penelitian terhadap individu berusia 10-
19 tahun. Namun demikian, mereka tidak
menggunakan istilah ‘remaja’, tetapi menggantikan-
nya dengan istilah ‘orang muda’ (young people).
Batasan orang muda menurut Rutter dkk. (1998)
adalah individu dengan rentang usia di bawah 25

tahun. Rutter dkk. (1998) menyatakan, pengganti-
an istilah ini dimaksudkan agar terdapat kesera-
gaman pemahaman yang dapat bersifat internasio-
nal, dikarenakan batasan usia individu yang dikata-
kan sebagai ‘remaja’ umumnya berbeda-beda di tiap
negara; seringkali hal tersebur terkait dengan aturan
hukum yang berlaku. Pernyataan tersebut didu-
kung oleh Hurlock (1999), bahwa lazimnya masa
remaja dianggap mulai pada saar anak secara
seksual menjadi matang dan berakhir saat ia
mencapai usia yang dianggap matang secara
hukum, yaitu rentang usia 13 hingga 18 tahun.

DINAMIKA FAKTOR-FAKTOR
PSIKOSOSIAL

Rutter dkk. (1998) menyimpulkan bahwa
perilaku antisosial bersumber dari peranan tiga
faktor utama, yaitu Psychosocial Features (faktor-
faktor psikososial); Environmental Features (faktor-
faktor lingkungan), serta Individual Features (fakror-
faktor individu).

Berikut ini adalah kutipan wawancara
pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap HS,
seorang residivis remaja di LP Anak Tanjung
Gusta Medan. HS pada saat ini berusia 17 tahun
dan sedang menjalani hukuman pidana untuk
kedua kalinga dengan kasus yang sama, yaitu
penganiayaan. HS masuk penjara untuk kedua
kalinya berselang satu tahun setelah ia dibebaskan
dari hukuman pidana yang pertama.

“..gara-gara kawan jugalah kak.., dengar-
dengar cerita kawan, makanya jadi bandal gitu.
Kalau nggak.., nggak bisa aku bandal kak....
Pernah kubilang sama abang, aku masuk
penjara tu bukan keinginan aku. Kalian kalau
nggak suka samaku, udahlah. Mau marah pun
nggak masalah.... Yang penting aku.. dah biasa
menjalani hidupku sendiri. Udah dari kecil
aku, dari umur 8 tahun nggak pernah lagi
minta uang Bapak. Udah biasa aku... istilahnya,
berkelana. Makan tak makan pun udah pernah
kurasakan, Sampai baju tahun baru pun,
sepatu, aku sendiri yang beli. ...Sering juganya
kurenung-renungkan... kalau malam, tepikir
awak, kenapalah... jadi kayak gini awak..
Makanya kalau teringat-teringat yang dulu..,
sedih kali rasanya.. Entah, nggak taulah kak...

entah kek mana kehidupan ni...."”

Kutipan wawancara dengan HS di atas
menggambarkan adanya faktor pengaruh teman
serta  pengabaian  dari  keluarga  dalam
mempengaruhi perilakunya menjadi antisosial.
Kedua faktor di atas merupakan bagian dari
sejumlah  faktor-faktor  psikososial,  seperti



dinyatakan oleh Rutter dkk. (1998), merupakan
salah  satu yang berperan
melatarbelakangi timbulnya perilaku antisosial
pada remaja. Menurut Rutter dkk. (1998), sejumlah
studi mengenai kejahatan-kejahatan remaja menemu-
kan bukti kuat pengaruh-pengaruh psikososial serta
lingkungan terhadap perilaku antisosial remaja,
dengan tidak mengabaikan peranan faktor individual,
yang melibatkan komponen-komponen genetik,
biologis, proses kognitif, intelegensi, temperamen
serta kepribadian. Rutter dkk. (1998) menyatakan
dalam meneliti timbulnya perilaku antisosial remaja,
pertanyaannya bukanlah mana di antara faktor-faktor
psikososial tersebut yang memiliki pengaruh terbesar,
namun bagaimana dinamika faktor-faktor psikososial
tersebut, yaitu bagaimana fakror-faktor tersebu saling
berinteraksi. Kompleksitas dari proses ini haruslah
dipahami menye[uruh, oleh karena latar belakang
psikososial setiap orang menurut Rutter (1998)
sifatnya heterogen yaitu tumbuh dan berkembang
pada orang-orang yang berbeda, dalam situasi-situasi
yang berbeda, dan pada waktu yang berbeda-beda
dalam suatu sejarah kehidupan (fife bistory). Kejadian-
kejadian dalam hidup yang dialami sejak masa kanak-
kanak memiliki kontribusi yang besar dalam
memprediksi apakah suatu perilaku antisosial pada
remaja akan berhenti hingga pada batas akhir masa
remaja  (adolescence-limited) ~ataukah akan terus
berlanjut hingga dewasa (life-course-persistent). Oleh
karena itu, studi mengenai perbedaan-perbedaan
individual akan membawa banyak keuntungan dalam
memahami kompleksitas yang terjadi serta mekanis-
me yang terlibat di dalamnya (Ruter dkk., 1998).
Rutter dkk. (1998: 215) menyatakan:
“Psychosocial factors have a main focus on their possible
role as a risk or protective influences on antisocial
behavior in  individuals.  These differ  with
environmental factors that might serve to raise or lower
overall levels of crime in community.”

sumber utama

Berdasarkan definisi di atas disimpulkan
bahwa faktor psikososial adalah faktor yang
berperan sebagai faktor pelindung ataupun faktor
risiko terhadap timbulnya suatu perilaku antisosial
pada tiap-tiap individu. Menurut Rutter dkk.
(1998), hal ini dikarenakan adanya perbedaan
individu dalam memberikan respons terhadap
fakror-faktor psikososial. Sebagian individu dapat
terpengaruh secara serius dalam jangka panjang,
sementara  sebagian individu lainnya rterap
menunjukkan perkembangan psikologis serta
fungsi sosial yang normal araupun mendekati
normal. Kondisi ini berkaitan dengan resiliansi

(Rutter dkk., 1998).

Sejumlah  faktor-faktor psikososial yang
melatarbelakangi perilaku antisosial remaja menu-
rut Rutter dkk. (1998) adalah sebagai berikut:

1. Efek Perilaka Timbal Balik dengan
Lingkungan.
Bagaimana cara seseorang berperilaku dapat
membawa efek dalam hubungan
interpersonalnya,

2. Mediator (Perantara) Genetik
Studi yang dilakukan Plomin, 1994, 1995;
Plomin & Bergeman, 1991 (dalam Rutter dkk.,
1998) mengemukakan bahwa penggambaran
ciri-ciri lingkungan juga melibatkan suatu
komponen genetik. Mereka menemukan 3 hal
berikut ini, bahwa: (1) Studi terhadap pasang-
an kembar secara konsisten menunjukkan,
faktor genetik memegang peranan yang penting
dalam menjelaskan timbulnya perilaku antiso-
stal; (2) Studi terhadap anak adopsi menunjuk-
kan bahwa korelasi antara karakeeristik keluar-
ga dengan perilaku anak selalu lebih tinggi di
dalam keluarga biologis dibandingkan keluarga
angkat/adopsi; (3) Pengaruh genetik yang
diasosiasikan dengan risiko-risiko dalam ling-
kungan sering overlap dengan pengaruh genetik
yang diasosiasikan dengan perilaku anak.

3. Mediator Lingkungan
Pengaruh lingkungan berperan penting terha-
dap perilaku antisosial. Dalam studi yang
dilakukan terhadap anak kembar terlihat bah-
wa pengaruh mediator lingkungan ini ternyata
sama kuatnya dengan pengaruh genetik (Rutter
dkk., 1998). Pengaruh dari faktor-faktor risiko
spesifik yang diperantarai lingkungan ini
dibedakan menjadi pengaruh bersama (shared
effect) dan pengaruh tidak bersama (nonshared
effect). Pengaruh bersama adalah pengaruh yang
dirasakan oleh semua anak dalam satu keluar-
ga, sedangkan pengaruh tidak bersama adalah
pengaruh yang dialami oleh seorang anak yang
memiliki pengalaman berbeda (misal: pengala-
man di luar rumah) maupun pengaruh yang
berasal dari faktor-faktor risiko kelnarga luas,
seperti perselisthan keluarga, kemiskinan, serta

kepadatan jumlah anggota keluarga.

4. Efek Variabel Ketiga (Variabel Antara)

Efek variabel ketiga menjelaskan hubungan
yang terdapat antara 2 variabel yang menjadi
fokus perhatian. Perantaraan genetik serta
perilaku individu terhadap lingkungan merupa-
kan contoh efek variabel ketiga dalam hal
pengukuran faktor risiko lingkungan.






